1.1. RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah pada peneli ana lokasi dipilih berdasarkan

sudut pandang prod

ini terlg

Dd
< ai sala
“

1. Teori Utama dan referensi literatur yang berhubungan dengan lokasi melalui

sudut pandang produser digunakan oleh penulis sebagai acuan dan landasan

2. proses
penulis
psi.

2.2.TE

Irving (2015) menjelaskan beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan oleh
produs n sutradar lih lokasi produksi..Beberapa
prosesu Ndﬂ kulyol rodR Sh Ier:r sations,
scoutin locati ses to look
for locations, py:er gru:fr!ﬁncarl 1nst1 te;% Q !1engena1 lokasi
yang alNdltuJUJnsuSratiﬁrus Njadi’iﬁah Aperﬂangﬁ)ertama

dalam pemilihan lokasi. Produser bisa mendapatkan informasi lokasi dari: pamflet
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di papan pengumuman komunitas dan sekolah, media sosial, film referensi lokal,

koran lokal, rumah sewa, kenala eman, dan komisi film kota atau

negara (Irving, 2015)

mungkin dalam

dan berdamp:

dan aktor. Prc

-
:
duser, sutradara
mengg uki tahap
an beberapa

special areas,

hal berikut: pe

keselamatan dan

Setelah menentuka enjadi lokasi, proses ketiga,
securing the locations, dilakukan. Pada tahap ini, produser akan membuat denah
produksi dengan detail secara lengkap (letak stop kontak, green room, ruang talent,

ruang rias, dan lainnya). Di proses ketiga ini, produser juga harus berkomunikasi

Berdasarkan yang sudah disebutkan sebelumnya di atas, di dalam

menentul I(_N prl>dus jug aruRkessarr'a dq-anAradS Selain
aspek produksi, pemilihan asari..oleh _pertimbangan. estetika
sutradaM“enc i L :tas sjualm 1tull askah.
NamunNiua l'tljﬂarg)dukﬁan ka harTSelrﬁg. I\Rlnya, milihan
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lokasi yang menarik secara visual namun banyak dalam jumlah serta jauh secara

jarak dapat mempengaruhi wakt p.produksi (Irving, 2015).

Sejalan deng bahwa produser ikut

serta bertanggung ja dirancang untuk
tahap prod e e : enurut Abreu

(2022) adala empa iksi. Maka

’ an tahap
- . ‘ | Sebagai
erian fone, €

mos da narasi

ebab i cara aktif

sebu
Im (B

Menurut Meneses (2024), seorang produser merupakan salah satu dari above-the-

kebutuhan
mengemukaka pertimbangan

pendanaan dan e

Tidak hanya Bordw °ngan teori milik Bordwell.

line crew. Hal ini menandakan bahwa produser tidak hanya memiliki peran pada

aspek teknis namun juga peran pada aspek kreatif bersama dengan sutradara,

shooting phas ] iti funding
phase. tahap. ini, user tka ang n biaya
serta U ]N V E ﬁ g‘§d11 T dalam
penge er ha ang aryanya
di akhﬂm u u51 Lel]1 Magl terl anW!‘rodA dalam
pengerrNgan trja tlds-lanyAemaNm kc? stelrman thas karya, tetapi

juga untuk melibatkan elemen-elemen skenario ke dalam strategi pemasaran dan
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promosi film dengan lebih efektif. Oleh sebab itu, scriptwriting termasuk dalam

marketing dan promosi yang h ara matang oleh produser sejak

awal.

pra-produksi atau

besar pada
kreativitas ma ordwell et. al.,

2017).

Bordwell (201

akan dialami oleh setiap sent

asan-batasan yang selalu
atasan seperti waktu yang harus
terpenuhi, dana yang harus terkumpul, ataupun cuaca dan lokasi yang tidak dapat

diprediksi, bisa menjadi beban bagi pembuat film (Bordwell et. al., 2017). Akan

istilah pada fase tahap produksi (Bordwell et al., 2017). Bordwell menyatakan

terdapa;lJa pNan rdVe t hoﬁ plse yel'tu Ts cﬂpersnel dan
takes.

scenes

Mx auershel -rlzrupelcan Mg-o&g y@terll)at A tahap
produkmran orang tsgj)ut Kudpalﬂ«u d.itawa utradara, penata kamera,
penata tik,gLIata (recordist efek ‘suara), dan Bunti g gambar.
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irencana dan menentukan pilihan

nwald & Landry, 2022).

memonitor pendanaan dan jadw

yang terbaik terhadap p

Scenes and t egan yang sudah

kenario atau

Sebagai tambahan, pada tahap produksi, produser bertanggung jawab untuk
satu materi

Bordwell

direncanakan dan dis sebe
papan cerita. ksi, ta
press kit atau omosi (
an-taha nya pada
hwa pada

tahap deve um masuk
pada tahap uksi. kan sebuah

diker ahap produksi.

Skenario merupak idaris Jjika suatu hal tidak

ada di halaman skenario ada di layar.

Lebih lanjut, Irving (2015) juga berpendapat bahwa pada tahap pra-
produksi, produser akan menyiapkan seluruh elemen untuk tahap produksi. Namun,

tahap ini membutuhkan skenario yang sudah final dan pendanaan yang cukup kuat.

2.4.TEORI MENESES MENGENAI ABOVE-THE-LINE CREW -

s | VERSITAS

MenesMZ:)qjel kan Tkit I!Leng 'aboE}he-Dcrevl dan below-the-
line crew. "Meneses mI'lj‘elas an bahwa istilah ve-the-line “'mengacu pada
profesiNesi w kru%m yﬁ meNki pEFn seﬁr paRspeﬁreatif —

sutradara, produser eksekutif/produser, dan penulis skenario. Sementara istilah
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below-the-line mengacu pada profesi-profesi atau kru film yang terlibat dengan

pekerjaan teknis atau technica ditulis Meneses sebagai salah satu

penjelasan mengenai

t Irving (2015),
produksi yang
below-the-

sebuah produksi,

termasuk dalam memi nada skenario.

3. METODE PENCIPTAAN

3.1. DESKRIPSI KARYA

memiliki subtitle dengan Bahasa Indonesia.

Wo Nerit' seMr sEng Rk nSgallMin yaAerc bahwa

ayahnya yang tidak kembali setelah berangkat kerja telah meninggalkannya dengan

Mk lur delj_lilit hulng. Mnun&mu:Dang ldis Mina
menga a ya h meninggal dan buat, Mina..mempertanyakan
kembamig ﬁkiniS StAentNJ prIiiZ (AﬁlandeAi ingin
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